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ABSTRACT 
 

 
Along with the development of the capital city, the Betawi people and 

their culture have faced various challenges related to their identity and 
existence as "natives". This condition has had a lot of influence on the 
condition traditional arts are no longer alive and developing, one of which 
is Gambang Kromong. The Provincial Government of DKI Jakarta with 
various other interests, then carried out cultural preservation through the 
Cultural Arts Training Center (PPSB). This study describes how the 
Gambang Kromong Training Program is organized by PPSB, through the 
ethnographic method which has been carried out since 2018, then by data 
collection techniques through observation, interviews, and literature 
review related to the research object. The results of the collected data are 
then analyzed through the perspective of the theory of cultural 
reproduction and the theory of hegemony. The PPSB Gambang Kromong 
Training Program in the 2016-2019 period has succeeded in forming an ideal 
cultural reproduction system. The stages of the program cover quite a lot of 
aspects and various factors that also support a cultural reproduction effort, 
especially for the Gambang Kromong traditional arts in DKI Jakarta. 
Unfortunately this program had to stop due to policies that forced 
restructuring. The role of PPSB, which is part of a political society, 
unfortunately has to lose in the hegemony game of the institution above it, 
and this also has an impact on civil society which includes art galleries, 
schools, traditional arts practitioners, and the Betawi community in general. 
Policies that show the government's inconsistency in carrying out the 
preservation and reproduction of culture, eventually add to the question in 
terms of cultural programs to the interests of the institution alone. 

Kata kunci: Role, Gambang Kromong, Training Program, PPSB 
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ABSTRAK 
 

 
Seiring berjalannya pembangunan ibu kota, masyarakat Betawi dan 

kebudayaannya telah menghadapi berbagai tantangan terkait identitas dan 
eksistensi sebagai “penduduk asli”. Kondisi tersebut membawa banyak 
pengaruh pada kondisi kesenian tradisi pun semakin tidak lagi hidup dan 
berkembang, salah satunya adalah Gambang Kromong. Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta dengan berbagai kepentingan lainnya, kemudian 
melakukan pelestarian budaya melalui lembaga Pusat Pelatihan Seni 
Budaya (PPSB). Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana Program 
Pelatihan Gambang Kromong yang diselenggarakan oleh PPSB, melalui 
metode etnografi yang dilakukan sejak tahun 2018, kemudian dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka 
terkait objek penelitian. Hasil data yang terkumpul kemudian dianalisis 
melalui sudut pandang teori reproduksi budaya dan teori hegemoni. 
Program Pelatihan Gambang Kromong PPSB dalam periode 2016-2019 
telah berhasil membentuk sistem reproduksi budaya yang ideal. Tahapan 
program tersebut telah cukup banyak mencakup aspek dan berbagai faktor 
yang turut mendukung suatu upaya reproduksi budaya, khususnya bagi 
kesenian tradisi Gambang Kromong di DKI Jakarta. Sayangnya program ini 
harus terhenti karena kebijakan yang memaksakan restrukturisasi. Peran 
PPSB yang merupakan bagian dari political society sayangnya harus kalah 
dalam permainan hegemoni lembaga di atasnya, dan hal ini pun 
berdampak terhadap civil society yang mencakup sanggar kesenian, 
sekolah, pelaku seni tradisi, hingga masyarakat Betawi secara umum. 
Kebijakan yang menunjukan tidak konsistennya pemerintah dalam 
melakukan pelestarian dan reproduksi budaya, akhirnya menambah 
pertanyaan dalam kaitan program kebudayaan terhadap kepentingan 
institusi semata. 

Kata kunci: Peran, Gambang Kromong, Program Pelatihan, PPSB 
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